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                                      ABSTRAK 

Mega Eka Lestari. 2020. Pengaruh Model Pembelajran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament Terhadap Kemampuan Penalaran dan Pemahamanan 

Matematis Pada Siswa Kelas V SDN Sukaraya 03. Tesis. Jakarta : Program Studi 
Pendidikan Dasar. Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 
HAMKA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah peningkatan kemampuan penalaran dan 
pemahaman konsep matematis dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Metode penelitian studi kuasi eksperimen ini dengan desain 
penelitian pretest posttest control group design. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SDN Sukaraya 03 Kabupaten Bekasi. Perlakuan yang diberikan kepada 
kelas eksperimen yaitu dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT sedangkan pada 
kelas kontrol menggunakan pembelajaran langsung. Uji hipotesis pertama melalui 
uji Mann-Whitney  diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,333. Dikarenakan nilai 
Sig. (2-tailed) = 0,333 > 0,05, dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak artinya 
tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 
dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan siswa yang belajar dengan 
pembelajaran langsung. Kedua, diketahui nilai Sig.(2-tailed) yaitu  0,072 > 0,05, 
maka H0 diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ketiga, diketahui nilai 
Sig. (2-tailed) = 0,014 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 
dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan siswa yang belajar dengan 
pembelajaran langsung. Keempat, diketahui nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,042 < 0,05, 
maka H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 
Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT , Penalaran, dan Pemahman 
Konsep Matematis. 
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ABSTRACT 

Mega Eka Lestari. 2020. The Effect of The Teams Games Tournament (TGT) 
Cooperative Learning model on Reasoning Ability and Understanding Mathematic 
concepts  in Class V Students of SDN Sukaraya 03. Thesis. Jakarta: Basic 
Education Study Program. Graduate School, Prof. Muhammadiyah University. Dr. 
HAMKA. 

This study aims to examine the improvement of reasoning skills and understanding 
of mathematical concepts using the TGT type of cooperative learning model. The 
research method of this quasi-experimental study was the pretest-posttest control 
group design. The subjects of this study were fifth grade students of SDN Sukaraya 
03 Bekasi Regency. The treatment given to the experimental class was cooperative 
learning type TGT while the control class used direct learning. The first hypothesis 
test through the Mann-Whitney test shows that the Sig. (2-tailed) is 0.333. Due to 
the Sig. (2-tailed) = 0.333> 0.05, thus H0 is accepted and H1 is rejected, meaning 
that there is no difference in the mathematical reasoning ability of students who 
learn with cooperative learning type TGT with students who learn by direct 
learning. Second, it is known that the Sig. (2-tailed) value is 0.072> 0.05, so H0 is 
accepted. This means that there is no difference in the ability to understand 
mathematical concepts between the experimental class and the control class. Third, 
the Sig. (2-tailed) = 0.014 <0.05, then H0 is rejected and H1 is accepted. That is, 
there are differences in the increase in the mathematical reasoning abilities of 
students who learn with cooperative learning type TGT with students who learn by 
direct learning. Fourth, it is known that the Sig. (2-tailed) value is 0.042 <0.05, then 
H0 is rejected. This means that there is an increase in the ability to understand 
mathematical concepts between the experimental class and the control class. 

 

Keywords: Cooperative Learning Type TGT, Reasoning, and Understanding of 
Mathematical Concepts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam surat Al Mujadalah ayat 11 yang berbunyi :(11)  

ذِينَ 
ه
مْ وَٱل

ُ
 مِنك

۟
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

ه
 ٱل
ُ ه
عِ ٱللَّ

َ
ر يَرْف بِي 

َ
 خ

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
 بِمَا ت

ُ ه
تٍ ۚ وَٱللَّ رَجَ َٰ

َ
مَ د

ْ
عِل
ْ
 ٱل
۟
وا
ُ
وت
ُ
أ  

   Artinya : ‘’ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan’’ (QS. Al-Mujadalah :11) 

 Ayat ini menunjukkan keutamaan ahli ilmu. Bahwa orang-orang yang 

beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT baik di dunia 

maupun di akhirat. Orang yang beriman dan berilmu akan dihormati oleh orang 

lain. Ini artinya, tingkatan orang yang berilmu  lebih tinggi dibanding orang-orang 

yang tidak berilmu. Akan tetapi bahwa orang-orang yang beriman, tetapi tidak 

berilmu, dia akan tersesat. Ilmu pengetahuan yang di dapat seseorang itu salah 

satunya melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal bagi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia sehingga manusia dituntut untuk terus berupaya mempelajari, 

memahami, dan menguasai berbagai macam disiplin ilmu untuk kemudian 

diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan juga merupakan hal yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Dengan pendidikan, seseorang akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan menuju kepada keberhasilan  
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Dalam kurikulum 2006, Pembelajaran matematika di sekolah dasar sebagai 

bagian dari sistem pendidikan nasional yang memuat rincian topik, kemampuan 

dasar matematika dan sikap yang diharapkan dimiliki siswa. Secara garis besar 

kemampuan dasar matematika dapat diklasifikasikan dalam lima standar, yaitu (1) 

mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide 

matematika (2) menyelesaikan masalah matematika (mathematical problem 

solving) (3) bernalar matematika (mathematical reasoning) (4) melakukan koneksi 

matematika (mathematical connection) dan (5) komunikasi matematika 

(mathematical communication) (NCTM, 2000).  

Penalaran matematis dan pemahaman konsep merupakan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh siswa. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(Depdiknas, 2006, hlm. 30) menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran matematika 

dipelajari di sekolah dasar, diantaranya, agar siswa: 1) Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah, 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

Penalaran matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical 

reasoning. Brodie (2010, hlm 7) menyatakan bahwa, “Mathematical reasoning is 

reasoning about and with the object of mathematics.” Pernyataan tersebut dapat 

diartikan bahwa penalaran matematis adalah penalaran mengenai objek 

matematika. Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu dari sekian 
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banyak kecerdasan yang sangat penting dikuasai siswa terlebih saat mempelajari 

matematika. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

menegaskan benalar dan membuktikan adalah salah satu dari lima kompetensi yang 

harus tumbuh dan berkembang ketika anak belajar matematika.  

Selain kemampuan penalaran matematis dalam upaya mengembangkan 

sikap ilmiah siswa, juga diperlukan pemahaman konsep. Van De Walle (2012, hlm 

26)  mendefinisikan pemahaman sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan 

suatu ide dengan ide yang telah ada. Pemahaman merupakan terjemahan dari kata 

understanding yang dapat diartikan sebagai penyerapan arti dari suatu materi atau 

bahan yang dipelajari. Terkait dengan pemahaman konsep, siswa dikatakan 

mempunyai pemahaman matematis apabila ia mampu memahami apa yang 

dipelajari secara mendalam serta mampu merelasikannya dengan objek lain 

(Killpatrick, Swafford, dan Findell, hlm. 118). 

Pada beberapa tahun terakhir ini, pemahaman konsep dan penalaran 

matematis banyak mendapat perhatian dari para pakar pendidikan. Apalagi setelah 

Mathematics Learning Study Committee, National Research Council (NRC), 

Amerika Serikat dalam publikasi bukunya yang berjudul Adding it Up: Helping 

Children Learn Mathematics  yang ditulis oleh Kilpatrick, Swafford, dan Findell, 

mengemukakan bahwa pemahaman konsep dan penalaran merupakan dua dari lima 

kecakapan matematis yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. 

Dari uraian yang telah dipaparkan tersebut menunjukkan pentingnya 

penalaran matematis dan pemahaman konsep dikembangkan dalam diri siswa. Pada 

kenyataannya, selalu ada hambatan dalam pembelajaran matematika, salah satunya 
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matematika dianggap pelajaran yang sulit. Sehingga, materi matematika dengan 

kemampuan penalaran dikaitkan dalam berpikir secara logis, berpikir praktis, 

berpikir kreatif dan analitik diharapkan dapat mengubah siswa tentang peelajaran 

matematika dari hanya mengingat menjadi memahami. 

Dalam proses pembelajaran, siswa tidak mengeksplorasi, menemukan sifat-

sifat, menyusun konjektur kemudian mengujinya tetapi hanya menerima apa yang 

diberikan oleh guru atau siswa hanya menerima apa yang dikatakan oleh guru. Oleh 

karena itu, salah satu penyebab kurangnya kemampuan penalaran dan prestasi 

matematika siswa adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas 

kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran atau tidak terjadi diskusi 

antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru (Riyanto 2011, hlm. 113).  

Pembelajaran Kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, pembelajaran melibatkan aktivitas seluruh 

siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor 

sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar 

dengan permainan dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa 

dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Dalam TGT, siswa melakukan games dan 

turnamen dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin pada 

skor tim mereka. Turnamen disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan 

dengan pelajaran yang dirancang untuk mengetes pengetahuan yang diperoleh 

siswa dari penyampaian pembelajaran di kelas dan kegiatan-kegiatan kelompok. 

Selain itu, dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT ini sistem penilaian dilakukan 
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terhadap kelompok dengan memberikan reward (penghargaan) di akhir 

pembelajaran, jika kelompok tersebut mampu menunjukkan prestasi yang 

dipersyaratkan.  

Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai 

ketergantungan yang positif. Ketergantungan inilah yang selanjutnya akan 

memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok. Setiap individu akan 

saling membantu, mereka akan termotivasi untuk keberhasilan kelompoknya. 

Sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 

kontribusi demi keberhasilan kelompoknya (Sanjaya, 2018, hlm. 240-241). 

Menurut Sutirman (2013), langkah-langkah model pembelajaran TGT ialah: 

a) Persentasi materi Pada awal pembelajaran guru hendaknya memberikan 

motivasi, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan indikator kompetensi yang 

harus dikuasai oleh siswa. b) Pembentukan kelompok. Setelah materi disampaikan 

oleh guru di depan kelas, selanjutnya dibentuk kelompokkelompok siswa. c) Game 

turnamen. Setelah siswa belajar dan berdiskusi dalam kelompok, selanjutnya 

dilakukan permainan lomba (turnamen) yang bersifat akademik untuk mengukur 

penguasaan materi oleh siswa. d) Penghargaan kelompok Perolehan skor anggota 

kelompok dirata-rata menjadi skor kelompok. Individu dan kelompok yang 

mencapai kriteria skor tertentu mendapat penghargaaan. 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dengan bantuan media game online. Media game online digunakan karena 

permainan dengan memanfaatkan teknologi merupakan kegiatan yang disenangi 
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oleh siswa. Hal ini terbukti dengan banyaknya anak-anak yang menghabiskan 

waktu untuk bermain dengan teknologi, seperti bermain game online. Survey 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) terhadap pemain game 

online aktif di Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat sekitar 6 juta pemain game 

online. Ini membuktikan bahwa anak Indonesia memiliki ketertarikan terhadap 

game online. Game online yang digunakan dalam penelitian ini adalah game online 

matematika yang dapat diakses pada situs http://illuminations.nctm.org.  

Pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan bantuan media game online 

matematika merupakan salah satu upaya agar pembelajaran matematika menjadi 

menyenangkan bagi siswa. Ini sesuai peran permainan dalam matematika yang 

salah satunya untuk menimbulkan dan meningkatkan minat belajar serta 

menumbuhkan sikap yang baik terhadap matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian Farida & Nurhakiki (2012) mengungkapkan 

bahwa penerapan kooperatif tipe TGT dengan menggunakan permainan Tic Toc 

Toe dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VII E SMPN 1 

Sutojayan Blitar. Purwati (2010) memfokuskan penelitian pada efektifitas 

pembelajaran matematika berbasis penerapan TGT berbantuan animasi grafis pada 

materi pecahan kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika berbasis penerapan TGT berbantuan animasi grafis efektif dalam 

pembelajaran matematika pada materi pecahan kelas IV. 

Berdasarkan masalah dan hasil beberapa penelitian yang dipaparkan di atas, 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang diperlukan untuk proses 

pembelajaran yang dapat mengembangkan penalaran matematis dan pemahaman 
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konsep siswa dengan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) Teams 

Games Tournament (TGT). Adapun proses pembelajaran yang nanti akan 

dilaksanakan di SDN sukaraya 03 Kabupaten Bekasi yaitu pembelajaran dalam 

kondisi New Normal. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas kurang melibatkan 

siswa. 

b. Dalam proses pembelajaran tidak terjadi diskusi antara siswa dengan siswa dan 

siswa dengan guru. 

c. Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

d. Kurangnya kemampuan dalam penalaran matematis dan pemahaman konsep. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memfokuskan kajian pada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif  TGT terhadap penalaran matematis dan 

pemahaman konsep siswa di kelas V SDN Sukaraya 03 kabupaten Bekasi. Ruang 

lingkup batasan masalah materi pada penelitian ini adalah pembelajaran 

Matematika dengan materi pokok Bangun Ruang. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang  diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap penalaran  dan pemahaman konsep 

matematis?” 

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa 

yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan siswa yang 

mendapat pembelajaran langsung (direct instruction)? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan siswa yang 

mendapat pembelajaran langsung (direct instruction)? 

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis 

antara siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan siswa 

yang mendapat pembelajaran langsung (direct instruction)? 

4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konse 

matematis antara siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe  TGT 

dengan siswa yang mendapat pembelajaran langsung (direct instruction)? 
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C. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada dunia pendidikan 

sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran terutama dalam upaya 

penyelesaian masalah pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

menjawab keingintahuan peneliti serta dapat memberikan informasi 

mengenai peningkatan kemampuan penalaran dan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif  tipe Teams 

Games Tournament (TGT). 
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